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ABSTRACT 

This study analyzes the implementation of digital payment and integrated Accounting 

Information System (AIS) in MSMEs in Sukabumi City, using the Technology Acceptance Model 

(TAM) framework. It aims to assess the impact of the integration on the ease of access to 

payments and the efficiency of managing MSME financial reports. Using a qualitative 

approach with a case study method, data was collected through in-depth interviews, participant 

observation, and documentation study from various MSME stakeholders. Results show the 

widespread adoption of digital payments by MSMEs, improving transaction efficiency and 

financial management. Integration with AIS helps record transactions and generate more 

accurate financial reports. Challenges include infrastructure limitations, implementation costs, 

and the need for skilled human resources. It is recommended that MSMEs actively participate 

in training and adopt the technology gradually. Future research is recommended for 

longitudinal studies and analysis of external factors affecting technology adoption. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis implementasi pembayaran digital dan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) terintegrasi pada UMKM di Kota Sukabumi, menggunakan kerangka 

Technology Acceptance Model (TAM). Tujuannya mengkaji dampak integrasi tersebut 

terhadap kemudahan akses pembayaran dan efisiensi pengelolaan laporan keuangan 

UMKM. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi 

dokumentasi dari berbagai pemangku kepentingan UMKM. Hasil menunjukkan adopsi 

luas pembayaran digital oleh UMKM, meningkatkan efisiensi transaksi dan 

pengelolaan keuangan. Integrasi dengan SIA membantu pencatatan transaksi dan 

pembuatan laporan keuangan yang lebih akurat. Tantangan meliputi keterbatasan 

infrastruktur, biaya implementasi, dan kebutuhan SDM terampil. Disarankan UMKM 

aktif mengikuti pelatihan dan mengadopsi teknologi secara bertahap. Penelitian 

selanjutnya direkomendasikan untuk studi longitudinal dan analisis faktor eksternal 

yang mempengaruhi adopsi teknologi. 

 

 
Kata kunci: UMKM, Pembayaran digital, SIA, TAM 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks globalisasi dan didukung dengan rotasi waktu yang 

membawa pada perkembangan teknologi yang cukup siginifikan pesat saat ini 

telah mengantarkan manusia untuk melakukan adaptasi dunia digital dalam 

kehidupannya termasuk untuk para pelaku bisnis UMKM yang akan terlibat 

dalam dinamisasi financial technology (Fintech) pada operasional bisnis yang 

dijalankan(Romadhon & Fitri, 2020). peraturan Bank Indonesia No. 

19/12/PBI/2017 mengenai penyelenggaraan Financial Technology (FinTech) 

menyatakan bahwa financial technology adalah sistem penggunaan teknologi 

sistem keuangan yang menghasilkan berupa produk, layanan, teknologi dan 

sebuah model bisnis terbaru yang berpengaruh terhadap kestabilan sistem 

keuangan dan moneter, keamanan, efektivitas, efisiensi serta keandalan untuk 

sistem atau pembayaran (Altin & Wahyudin, 2023). Pada tahun 2017, terdapat 

data yang menunjukkan bahwa telah dilakukan transaksi fintech mencapai ± 

$18,6 Milyar dan ternyata hampir 99% transaksi tersebut terindikasi sebagai 

transaksi pembayaran digital (Ronmadhon & Fitri, 2020). Persentase transaksi 

fintech tersebut menunjukkan pertumbuhan pesat dari tahun ke tahun yang 

didukung berdasarkan data dari Bank Indonesia bahwa nilai transaksi fintech 

dimana dalam hal ini kategori pembayaran digital mengacu pada transaksi 

uang elektronik yang mencapai ± Rp 37 Triliun sepanjang bulan April 2023 

dan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) yang telah mencapai 

26,7 juta pedagang dengan 91,4% diantaranya UMKM di Indonesia (Adi 

Ahdiat, 2023). 

Dengan berkembangnya teknologi telah mengubah cara Masyarakat 

untuk bertransaksi melalui alat pembayaran yang cepat, tepat dan aman dalam 

setiap melakukan transaksi. Dahulu, Masyarakat Indonesia dalam melakukan 

transaksi lebih banyak menggunakan uang tunai. Namun, pada masa kini 

Masyarakat Indonesia mulai banyak beralih memanfaatkan pembayaran digital 

sebagai alat pembayaran (N. L. P. Handayani & Soeparan, 2022). 

Perkembangan digitalisasi tersebut tentunya banyak memberikan kemudahan 

akses bagi Masyarakat dimana setiap orang akan dengan mudah mendapatkan 

akses tersebut menggunakan gadget yang dimiliki mereka. Perilaku konsumen 

yang berubah akan menarik perhatian para pengusaha termasuk pelaku 

UMKM untuk mengadopsi digitalisasi pembayaran pada usaha yang mereka 

jalankan dengan memanfaatkan proses bisnis dan marketing melalui e- 
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commerce dan untuk sistem pembayarannya menggunakan QRIS atau transfer 

bank (Hairani et al., 2024). UMKM pada masa kini dituntut untuk mampu 

menyesuaikan diri mengikuti laju perubahan dengan mengadopsi beragam 

inovasi ekosistem digital dan jaringan online (Natsir et al., 2023). Dengan 

meninjau perilaku konsumen tersebut, para pelaku UMKM di Indonesia sudah 

banyak menggunakan berbagai metode pembayaran secara digital seperti 

memanfaatkan layanan QRIS (Quick Response), kartu debit/kredit, transfer 

bank, e-wallet (OVO, dana, shopeepay), dan lainnya(Suryanto; Abdul Muhyi, 

Herwan; Sukaesih k, 2022). 

UMKM didefinisikan sebagai suatu entitas bisnis atau usaha produktif 

mandiri yang bergerak di berbagai sektor ekonomi, baik bisnis tersebut 

dilakukan oleh individu maupun badan usaha. (SALIM, 2022). Di Indonesia, 

regulasi terkait UMKM diatur dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2008. 

Berdasarkan undang-undang tersebut, UMKM dapat didefinisikan sebagai 

entitas ekonomi produktif yang beroperasi secara mandiri berskala kecil 

dengan kepemilikan secara individu atau sekelompok orang dengan total asset 

dan tingkat pendapatan tahunan terbatas yang disesuaikan dengan kriteria 

dalam UU no. 20 tahun 2008 (Romadhon & Fitri, 2020). UMKM memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional. Berdasarkan UU 

RI no. 20 tahun 2008 tentang UMKM menyatakan bahwa UMKM dianggap 

sebagai pendorong utama PDB (Produk Domestik Bruto) nasional, penciptaan 

lapangan kerja, dan Pembangunan ekonomi (JDIH BPK, 2023). UMKM 

memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. 

Berdasarkan data yang dipublikasi dari laman Sekretariat Negara pada tahun 

2024 menyatakan bahwa kontribusi UMKM terhadap PDB (Produk Domestik 

Bruto) mencapai sekitar 60% dan sekitar 97% penyerapan tenaga kerja di 

Indonesia. Kontribusi UMKM sekitar 60% mencakup berbagai sektor dalam 

komponen PDB nasional diantaranya konsumsi rumah tangga terutama untuk 

barang-barang kebutuhan sehari-hari seperti makanan, pakaian, jasa reparasi, 

dan lainnya. Kemudian, sektor investasi UMKM melalui Pembangunan usaha 

kecil, pembelian mesin atau peralatan dan persediaan barang. Lalu, sektor 

ekspor UMKM untuk produk-produk kerajinan, makanan olahan dan barang 

lainnya yang diproduksi UMKM dan sektor impor UMKM juga melakukan 

kegiatan impor untuk bahan baku dan barang setengah jadi yang dibutuhkan. 

Dengan demikian, kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional tersebar di 

berbagai sektor ekonomi meliputi konsumsi, investasi, ekspor, impor, hingga 

penyerapan tenaga kerja (Sugiarto, 2021). UMKM juga dinilai dapat berperan 
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penting terhadap peningkatan pendapatan dan tingkat pertumbuhan ekonomi 

tingkat daerah. (Sofita, 2023). 

Di Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat berdasarkan hasil 

Pendataan Lengkap Koperasi dan UMKM (PL – KUMKM) bahwa pada tahun 

2022 telah diperoleh kurang lebih 67,5 juta data UMKM dengan metode by 

name by address (melalui identifikasi individu dan Alamat) (BPS, 2023). 

UMKM memiliki peranan sangat penting untuk perekonomian Indonesia yang 

menyerap hampir 97% pekerjaan dan 56% investasi bisnis di 

Indonesia(Samuel P.D. Anantadjaya et al., 2023). Di antara berbagai provinsi 

yang ada di Indonesia, provinsi Jawa Barat dikenal sebagai provinsi yang 

memiliki jumlah UMKM yang cukup siginifikan banyak yang dibuktikan 

dengan banyaknya pelaku usaha UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) 

yang banyak bergerak di sektor pangan (Samuel P.D. Anantadjaya et al., 2023). 

Tren jumlah UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Jawa Barat 

diprediksi akan terus meningkat setiap tahunnya dibuktikan dengan data 

proyeksi berdasarkan kabupaten/kota yang ada di Jawa Barat. Provinsi Jawa 

barat terdiri dari 18 kabupaten dan 9 kota, salah satunya kota Sukabumi. 

Pemerintah dan Masyarakat Kota Sukabumi berkomitmen untuk memajukan 

sektor UMKM dan mebuka peluang untuk beradaptasi dengan era digital 

(Supriatna et al., 2023). Hal tersebut merupakan strategi utama untuk 

meningkatkan ekonomi kota Sukabumi yang mayoritas masyarakatnya 

bergerak di bidang usaha perdagangan (Redaksi, 2024). Dari laman open data 

kota Sukabumi dihimpun data UMKM pada tahun 2021-2023. 

 
Gambar 1. 1 Jumlah UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Kota 
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(sumber: Koperasi, Usaha Mikro, 2024) 

Jumlah UMKM tersebut mengalami penurunan yang cukup siginifikan. 

Pada tahun 2021, jumlah UMKM tercatat sebanyak 639.368 unit usaha. 

Namun, pada tahun 2022 dan 2023 jumlah UMKM yang tercatat hanya 31.926 

unit usaha. Penurunan drastis ini disebabkan oleh beberapa factor, seperti 

dampak pandemi covid-19 yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM, 

perubahan metode pendataan atau faktor lainnya yang perlu ditelusuri lebih 

lanjut. Kondisi tersbut menunjukkan adanya tantangan dan dinamika yang 

dihadapi oleh sektor UMKM di kota Sukabumi. Dalam menghadapi tantangan 

akibat pandemi tersebut, transformasi digital menjadi peluang utama bagi 

UMKM Kota Sukabumi untuk dapat bertahan dan bangkit. Digitalisasi proses 

bisnis dan pemanfaatan teknologi digital menawarkan kemudahan bagi 

UMKM untuk mengoptimalkan operasional, meningkatkan efisiensi serta 

memperluas pemasaran dan penjualan. Transformasi digital menawarkan 

peluang besar melalui implementasi pembayaran digital dan sistem informasi 

akuntansi. Transaksi melalui pembayaran digital memfasilitasi aliran kas 

masuk secara real-time sehingga akan menjadi peluang pelaku UMKM dapat 

memperoleh akses pendanaan yang lebih mudah (Alamin et al., 2022). Ditinjau 

dari tren UMKM kota Sukabumi yang menunjukkan penurunan drastis pada 

tahun 2022 dan 2023, pemerintah kota Sukabumi mengambil langkah-langkah 

strategis untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM yakni 

UMKM Juara Kota Sukabumi. Program UMKM Juara Kota Sukabumi 

merupakan inisiatif pemerintah daerah untuk memberikan dukungan langsung 

kepada pelaku UMKM kota Sukabumi terpilih dari total UMKM yang ada di 

kota Sukabumi dimana tujuan dari program tersebut yakni memfasilitasi akses 

pemasaran dan pembayaran produk UMKM Juara melalui platform digital, 

pameran dan kemitraan dengan sektor swasta maupun instansi pemerintah 

serta guna pengembangan jaringan pemasaran dan pengolahan yang meliputi 

pengolahan data, pengembangan aplikasi dan platform digital (Septina, 2014). 

UMKM Juara diikuti sebanyak 150 UMKM dari berbagai sektor terpilih dan 

ditetapkan sebagai UMKM Juara di Kota Sukabumi. Jumlah ini mencakup 

UMKM yang bergerak di bidang kuliner, kerajinan tangan, fasion, teknologi 

dan sektor lainnya. UMKM Juara mengusung tema “UMKM Go digital, Go 

formal, Go Modern dan Go Global”. 

Pertumbuhan UMKM (Usaha Mikro, kecil dan Menengah) yang 

merupakan pilar penting dalam perekonomian Indonesia, terutama terhadap 

penciptaan lapangan kerja taraf nasional. Akan tetapi, UMKM (Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah) harus menghadapi tantangan diantaranya keterbatasan 
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sumber daya modal dan tenaga ahli, kesulitan mengakses informasi keuangan 

yang akurat dan terkini, dan kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

pengelolaan keuangan dan bisnis. Pengelolaan informasi keuangan untuk 

UMKM dinilai dari fungsinya sangat krusial, informasi keuangan yang 

dikelola untuk menghasilkan laporan keuangan yang sangat dibutuhkan. 

Informasi yang tertera dalam laporan keuangan menginterpretasikan kondisi 

dan performa keuangan suatu Perusahaan atau usaha dalam rentang waktu 

tertentu (Miftahurrohman & Dewi, 2021). Namun, implementasi pencatatan 

dan penyusunan laporan keuangan yang memberi banyak informasi masih 

dianggap membingungkan dan terlalu kompleks bagi para pelaku UMKM 

(Puteri, 2023). Pun, menurut (Miftahurrohman & Dewi, 2021) menyebutkan 

bahwa masih banyak UMKM yang belum mengerti urgensi informasi 

akuntansi dan akibatnya banyak yang tidak melakukan pencatatan setiap 

transaksi yang terjadi dengan valid serta cenderung mengabaikan standar 

akuntansi keuangan untuk entitas mikro, kecil, dan menengah. 

Di tengah berbagai tantangan tersebut, Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) hadir sebagai alat penting di era digital bagi UMKM dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas, meningkatkan kualitas dan 

kepuasan layanan pelanggan, dan pemantauan keuangan melalui penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) secara efisien, UMKM (Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah) dapat memperbaiki transparansi keuangan, mengefisienkan 

proses bisnis internal, dan meningkatkan ketepatan laporan keuangan 

(Rohman et al., 2023). Sistem Informasi Akuntansi (SIA) didefinisikan sebagai 

bentuk implementasi teknologi informasi dalam bidang akuntansi. Informasi 

akuntansi yang dihasilkan dari sistem akuntansi disajikan dalam bentuk 

laporan keuangan dimana hal itu merupakan elemen penting bagi UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dalam mengelola keuangan proses 

bisnisnya. Laporan keuangan tersebut yang terdiri dari neraca, laporan laba 

rugi dan catatan atas laporan keuangan yang disusun berdasarkan SAK EMKM 

(Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah). Untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan tepat diperlukan sebuah 

sistem yang terstruktur. Peranan akuntansi sebagai sistem informasi yang 

mencatat, memproses, dan menghasilkan informasi keuangan dari berbagai 

transaksi yang terjadi pada proses bisnis UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah) (Puteri, 2023). 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sebuah sistem berbasis 

teknologi informasi yang mengintegrasikan siklus akuntansi, mulai dari proses 

pengumpulan data transaksi, pemrosesan data hingga pelaporan keuangan 
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(Romney & Steinbart, 2018). Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berfungsi 

untuk mengolah data dari berbagai jenis transaksi, baik yang terkait secara 

langsung dengan keuangan maupun non keuangan, terpenting transaksi 

tersebut memiliki dampak terhadap proses pencatatan atau pelaporan transaksi 

keuangan. Dengan kata lain, SIA (Sistem Informasi Akuntansi) tidak hanya 

menangani transaksi keuangan seperti penjualan, pembelian atau penggajian, 

tetapi juga mengolah data dari transaksi non keuangan yang terkait dan 

berpengaruh pada pencatatan keuangan perusahaan (Zamzami et al., 2018). 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) digunakan untuk mengelola data 

akuntansi, termasuk data pengeluaran, pemasukan dan pencatatan keuangan. 

SIA hadir dalam tiga jenis meliputi sistem manual, sistem lama dan sistem 

modern atau terintegrasi. Sistem manual merupakan sistem yang menggunakan 

metode manual untuk mengelola data akuntansi yang kemudian data disimpan 

secara tradisional seperti pada buku dan pencatatan serta pengelolaannya pun 

dilakukan secara manual. Kemudian, SIA jenis sistem lama merupakan sistem 

yang lebih modern dibandingkan sistem manual, tetapi masih untuk mengelola 

data akuntansi masih tergantung pada metode manual, data yang disimpan 

dalam bentuk elektronik seperti pada penyimpanan computer. Lalu, SIA jenis 

Sistem informasi akuntansi modern atau terintegrasi merupakan sistem yang 

mengintegrasikan data dan proses dari berbagai sisi sehingga laporan 

keuangan pada perusahaan sesuai dengan standar akuntansi. data disimpan 

dalam bentuk elektronik dan memiliki fitur yang baik seperti otomatisasi 

pencatatan, pengelolaan dan analisis data. (Taufik, 2019). Implementasi sistem 

informasi akuntansi terintegrasi memungkinkan dapat memudahkan 

pengelolaan laporan keuangan karena sistem ini mengintegrasikan data dari 

berbagai sisi seperti data transaksi pembayaran digital, data pengeluaran kas 

operasional dan data pengeluaran kasda belanja langsung (Lutfi & Widyanti, 

2023). Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memungkinkan para 

pelaku UMKM untuk mengelola keuangan dan menyusun laporan keuangan 

secara akurat, efisien dan tepat waktu. Dengan memiliki catatan keuangan 

yang terkelola dengan baik, UMKM dapat memperoleh gambaran jelas 

mengenai kondisi keuangan usaha mereka, mengidentifikasi peluang efisiensi 

biaya serta mengambil keputusan strategis yang tepat (Rustiana et al., 2023). 

Sistem informasi akuntansi modern atau terintegrasi merupakan sistem 

yang mengintegrasikan data dan proses dari berbagai sisi sehingga laporan 

keuangan pada perusahaan sesuai dengan standar akuntansi. Data disimpan 

dalam bentuk elektronik dan memiliki fitur yang baik seperti otomatisasi 
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pencatatan, pengelolaan dan analisis data. Implementasi SIA terintegrasi 

memungkinkan untuk memudahkan pengelolaan laporan keuangan karena 

sistem ini mengintegrasikan data dari berbagai sisi seperti data transaksi 

pembayaran digital, data pengeluaran kas operasional dan data pengeluaran 

kas belanja langsung (Sriyanti, 2023). 

Dengan menggunakan SIA terintegrasi, data transaksi pembayaran 

digital dari berbagai metode seperti QRIS, transfer bank, e-wallet, dan lainnya 

dapat terintegrasi secara otomatis ke dalam sistem akuntansi. Hal ini akan 

memudahkan pencatatan transaksi penjualan dan penerimaan kas secara akurat 

dan efisien. Selain itu, SIA terintegrasi juga dapat mengintegrasikan data 

pengeluaran kas seperti pembelian bahan baku, biaya operasional, dan lainnya 

untuk mendapatkan laporan keuangan yang komprehensif (Pakpahan et al., 

2023). 

Dalam konteks penelitian ini, fokus utama adalah menganalisis 

bagaimana pembayaran digital yang diintegrasikan dengan SIA terintegrasi 

dapat memberikan kemudahan akses pembayaran bagi UMKM dan juga 

pengelolaan laporan keuangan khususnya terkait catatan penerimaan dan 

pengeluaran kas. Integrasi data transaksi pembayaran digital (QRIS, transfer 

bank, e-wallet, dll) ke dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA) untuk 

pencatatan otomatis penerimaan kas dari penjualan adalah proses 

mengintegrasikan berbagai metode pembayaran digital yang digunakan dalam 

transaksi penjualan dengan sistem akuntansi perusahaan. Tujuannya adalah 

untuk mengotomatiskan pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjualan, 

sehingga mengurangi risiko kesalahan pencatatan manual dan meningkatkan 

efisiensi proses akuntansi. Dalam proses ini, data transaksi pembayaran digital 

seperti QRIS (QR Code Indonesian Standard), transfer bank, e-wallet, dan 

metode pembayaran digital lainnya akan terhubung secara langsung dengan 

SIA perusahaan. Ketika terjadi transaksi penjualan dan pembayaran diterima 

melalui salah satu metode pembayaran digital tersebut, data transaksi akan 

secara otomatis tercatat dalam SIA sebagai penerimaan kas dari penjualan 

(Triwijaya & Puspitasari, 2023). 

Pencatatan pengeluaran kas secara terintegrasi dalam Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) merujuk pada proses pencatatan secara otomatis berbagai 

jenis pengeluaran kas perusahaan, seperti pembelian bahan baku, biaya 

operasional, biaya gaji, dan pengeluaran lainnya, ke dalam sistem akuntansi 

yang terpadu. Dalam sistem yang terintegrasi, data pengeluaran kas dari 

berbagai sumber seperti sistem penggajian, sistem pembelian, dan sistem 

lainnya akan dikirim secara otomatis ke dalam SIA. Sistem akan memproses 
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data tersebut dan mencatatnya sebagai pengeluaran kas dalam buku besar dan 

laporan keuangan yang relevan (Novyanti et al., 2022). 

Pembuatan laporan arus kas (cash flow) yang akurat dan tepat waktu 

berdasarkan data penerimaan dan pengeluaran kas yang terintegrasi dalam 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merujuk pada proses menghasilkan laporan 

arus kas secara otomatis dan real-time dengan menggunakan data transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas yang telah terintegrasi dalam sistem 

akuntansi perusahaan. Dalam sistem yang terintegrasi, semua transaksi 

penerimaan kas (seperti penjualan, pendapatan lain-lain) dan pengeluaran kas 

(seperti pembelian, biaya operasional, penggajian) akan dicatat secara otomatis 

dalam SIA. Dengan demikian, data arus kas masuk dan keluar selalu up-to- 

date dan akurat. Berdasarkan data ini, SIA dapat menghasilkan laporan arus 

kas secara otomatis dan tepat waktu, tanpa perlu melakukan penyusunan 

manual yang memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Laporan arus kas 

ini memberikan gambaran yang jelas tentang arus kas masuk dan keluar 

perusahaan dalam periode tertentu, yang sangat penting untuk mengevaluasi 

likuiditas dan kinerja keuangan perusahaan (Pakpahan et al., 2023). 

Analisis kemudahan akses pembayaran bagi pelanggan UMKM dengan 

adanya berbagai metode pembayaran digital yang terintegrasi dalam Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) merujuk pada evaluasi tentang bagaimana integrasi 

berbagai metode pembayaran digital ke dalam sistem akuntansi dapat 

meningkatkan kemudahan dan aksesibilitas pembayaran bagi pelanggan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan mengintegrasikan metode 

pembayaran digital seperti QRIS, transfer bank, e-wallet, dan lainnya ke dalam 

SIA, UMKM dapat menawarkan beragam pilihan pembayaran yang mudah 

dan nyaman bagi pelanggan mereka (Purnomo & Ramadani, 2019). 

Menurut penelitian (Miftahurrohman & Dewi, 2021) menunjukkan 

bahwa dalam implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis mobile 

yang diterapkan pada UMKM dapat membantu para pelaku usaha dalam 

mengelola transaksi keuangan. Sistem tersebut juga menghasilkan informasi 

keuangan berupa laporan keuangan yang menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan bagi pengelola atau pelaku usaha UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah). 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Suryanto; Abdul 

Muhyi, Herwan; Sukaesih k, 2022) menunjukkan bahwa pemanfaatan 

transaksi non-tunai oleh bank serta institusi lain telah hadir dan berkembang 

pesat di Indonesia melalui mekanisme sistem transfer antar bank. Manfaat dari 

penggunaan pembayaran digital termasuk kemudahan, kecepatan, dan efisiensi 
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dalam proses pembayaran yang telah mendorong pelaku UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah) untuk beralih metode sistem pembayaran ke 

pembayaran digital. 

Menurut (Rohman et al., 2023) melakukan penelitian mengenai 

implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan dampaknya terhadap 

peningkatan kinerja layanan UMKM di Indonesia, yang mengindikasikan 

bahwa dengan integrasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang efektif, 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dapat meningkatkan 

produktivitas operasional, presisi data finansial dan kapabilitas pelaku usaha 

dalam merespons dinamika pasar dengan lebih cepat memanfaatkan teknologi 

yang sudah berkembang. Data keuangan yang terstruktur dan akurat dari 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memungkinkan pelaku UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah) untuk membuat keputusan yang lebih 

informasional dan tepat guna. 

Dalam penelitian (Puteri, 2023) mengenai pengaruh manfaat dan 

kemudahan penggunaan terhadap adopsi Sistem Informasi Akuntansi pada 

sektor UKM di Sukabumi menunjukkan bahwa manfaat dan kemudahan 

penggunaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap adopsi Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) pada sektor UKM di Sukabumi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik persepsi manfaat dan kemudahaan 

penggunaan yang dirasakan oleh pemilik UKM atau UMKM maka semakin 

besar kemungkinan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat 

diimplementasikan dengan efektif dan efisien oleh pelaku UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yolanda et al., 2023) 

mengenai peran manajemen keuangan digital dalam pengelolaan keuangan 

pada UMKM di Banjarmasin menunjukkan hasil dari penelitiannya bahwa 

penggunaan financial technology dapat memberikan kemudahan akses 

pembayaran bagi konsumen melalui aplikasi mobile atau media transaksi 

digital lainnya sehingga dapat mempengaruhi perkembangan Perusahaan atau 

bisnis. Dengan adopsi manajemen keuangan digital dapat memberikan dampak 

positif bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) terutama dalam hal 

efisiensi, pertumbuhan bisnis dan pengelolaan keuangan yang lebih baik bagi 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah). 

Kemudian, dalam penelitian (Putra et al., 2024) mengenai akuntansi 

berbasis digital di pemerintahan dan pemanfaatannya untuk perkembangan 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) menunjukkan hasil 

penelitiannya bahwa penerapan akuntansi berbasis digital dapat memberikan 
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sejumlah dampak positif bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) 

yang dimana dampaknya meliputi peningkatan akses terhadap data dan 

informasi keuangan yang lebih komprehensif, andal dan akurat. Lalu, 

peningkatan kapasitas UMKM dalam mencatat dan melaporkan keuangan 

bisnis secara digital yang mengarah pada peningkatan efisiensi dan efektivitas 

dalam proses akuntansi bisnis UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Aulia et al., 2022) mengenai pengaruh 

pemahaman literasi keuangan dan kemudahan digital payment terhadap kinerja 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Kota Makassar menunjukkan 

hasil penelitiannya bahwa penggunaan financial technology berbasis payment 

gateway memberikan keuntungan bagi pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah) dalam mencatat transaksi penjualan secara otomatis yang 

dapat memudahkan pemantauan kinerja usaha. Dengan demikian, pemahaman 

akan pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi seperti pembayaran 

digital menjadi kunci kemajuan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian  ini dilakukan dengan 

dilatarbelakangi bahwa dalam konteks perkembangan digitalisasi yang pesat, 

pembayaran digital dan sistem informasi akuntansi (SIA) terintegrasi menjadi 

semakin penting untuk diimplementasikan pada sektor UMKM. Khususnya di 

Kota Sukabumi, dimana jumlah UMKM mengalami penurunan signifikan 

pada tahun 2022 dan 2023, transformasi digital menjadi peluang utama bagi 

UMKM untuk bertahan dan bangkit. Penelitian ini akan berfokus pada analisis 

integrasi pembayaran digital (seperti QRIS, transfer bank, e-wallet) dengan 

implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terintegrasi khususnya pada 

siklus penerimaan dan pengeluaran kas, serta mengkaji dampaknya terhadap 

kemudahan akses pembayaran bagi pelanggan UMKM dan pengelolaan 

laporan keuangan yang lebih efisien dan akurat. Dengan mengintegrasikan 

pembayaran digital ke dalam SIA terintegrasi siklus penerimaan dan 

pengeluaran kas, UMKM di Kota Sukabumi dapat menawarkan beragam 

metode pembayaran yang mudah dan nyaman bagi pelanggan mereka. Selain 

itu, integrasi  ini juga memungkinkan pencatatan otomatis transaksi 

penerimaan kas dari penjualan dan pengeluaran kas operasional, serta 

pembuatan laporan keuangan seperti laporan arus kas secara real-time dan 

akurat. Dalam hal ini, peneliti akan menganalisis apakah penggunaan metode 

pembayaran digital seperti QRIS, transfer bank, e-wallet, dan sejenisnya 

memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam melakukan pembayaran 

kepada UMKM. Misalnya, apakah pembayaran melalui QRIS lebih praktis dan 

nyaman bagi pelanggan daripada harus membayar dengan uang tunai. Selain 
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itu, peneliti juga akan menganalisis apakah penggunaan pembayaran digital 

memudahkan UMKM dalam menerima pembayaran dari pelanggan, seperti 

tidak perlu menyediakan uang kembalian, mengurangi risiko kehilangan uang 

tunai, dan tidak perlu mencatat secara manual transaksi tersebut. Kemudian, 

apakah dengan mengintegrasikan pembayaran digital (QRIS, transfer bank, e- 

wallet, dll) ke dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terintegrasi siklus 

penerimaan kas dapat mempersingkat proses pencatatan penerimaan kas 

(Dengan integrasi pembayaran digital, data transaksi penerimaan kas dari 

penjualan dapat tercatat secara otomatis dalam SIA, sehingga mengurangi 

waktu dan upaya pencatatan manual.), meminimalkan kesalahan (Pencatatan 

otomatis dari pembayaran digital dapat mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan yang sering terjadi pada proses manual), dan meningkatkan 

efisiensi (Proses pencatatan yang lebih cepat dan akurat dapat meningkatkan 

efisiensi proses akuntansi secara keseluruhan). Kemudian, Peneliti akan 

menganalisis bagaimana integrasi pembayaran digital (QRIS, transfer bank, e- 

wallet, dll) dalam SIA mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan, 

seperti laporan arus kas, laporan laba rugi, dan neraca. Peneliti akan melihat 

bagaimana integrasi pembayaran digital dengan SIA dapat mempengaruhi 

proses penyusunan laporan keuangan yang penting bagi UMKM, seperti 

laporan arus kas, laporan laba rugi, dan neraca. Misalnya, dengan adanya 

pencatatan otomatis transaksi penerimaan kas dari pembayaran digital, apakah 

hal tersebut memudahkan pembuatan laporan arus kas yang akurat dan tepat 

waktu. Peneliti akan menilai akurasi, ketepatan waktu, dan kelengkapan 

laporan keuangan yang dihasilkan dengan adanya integrasi pembayaran digital 

dalam SIA. Di sini, peneliti akan mengevaluasi kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh UMKM yang menggunakan SIA terintegrasi dengan 

pembayaran digital. Aspek-aspek yang akan dinilai meliputi akurasi data 

dalam laporan keuangan, apakah laporan keuangan dapat dihasilkan secara 

tepat waktu, serta kelengkapan informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi dan solusi praktis bagi UMKM di Kota Sukabumi dalam 

mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan kinerja usaha mereka. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Analisis 

Pembayaran Digital Dalam Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Kemudahan Akses Pembayaran Dan Pengelolaan Laporan 

Keuangan sektor UMKM di Kota Sukabumi” 
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1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini yakni: 

1) Bagaimana penerapan pembayaran digital mempengaruhi kemudahan 

akses pembayaran bagi pelanggan UMKM di Kota Sukabumi? 

2) Bagaimana aplikasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mempengaruhi 

pengelolaan laporan keuangan, khususnya dalam pencatatan penerimaan 

kas, pencatatan pengeluaran kas, pembuatan laporan arus kas serta kualitas 

laporan keuangan lainnya pada sektor UMKM di Kota Sukabumi? 

1.3. Tujuan penelitian dan manfaat penelitian 

1.3.1. Tujuan penelitian 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan pembayaran digital 

mempengaruhi kemudahan akses pembayaran bagi pelanggan UMKM 

di Kota Sukabumi 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana integrasi pembayaran 

digital dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mempengaruhi 

pengelolaan laporan keuangan, khususnya dalam pencatatan 

penerimaan kas, pencatatan pengeluaran kas, pembuatan laporan arus 

kas serta kualitas laporan keuangan lainnya pada sektor UMKM di 

Kota Sukabumi 

1.3.2. Manfaat penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

siginifikan untuk pengembangan pengetahuan pada sektor UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) dan menjawab pertanyaan 

penelitian yang diajukan mengenai analisis pembayaran digital dalam 

implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) untuk meningkatkan 

kemudahan akses pembayaran dan pengelolaan laporan keuangan bagi 

UMKM (Usaha MIkro, Kecil dan Menengah) di Kota Sukabumi. 

2) Manfaat praktis 

a. Bagi investor 

Hasil penelitian ini bagi investor dapat digunakan sebagai rujukan, 

acuan dan perbandingan terhadap pengambilan keputusan 

investasi dalam memilih UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah) di Kota Sukabumi yang tepat untuk diinvestasikan 

terutama bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) yang 

telah menerapkan pembayaran digital dan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA). 
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b. Bagi perusahaan/UMKM 

Hasil penelitian ini bagi perusahaan diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai pembayaran digital dengan implementasi 

Sisstem Informasi Akuntansi (SIA) dapat membantu UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Kota Sukabumi dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional bisnis terutama 

pada proses pembayaran dan pengelolaan laporan keuangan. 

c. Bagi akademisi 

Hasil penelitian ini bagi akademisi diharapkan dapat membantu 

untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang 

pengaruh pembayaran digital dalam implementasi Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) terhadap kemudahan akses 

pembayaran dan pengelolaan laporan keuangan pada sektor 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Kota Sukabumi. 

 
1.4. Sistematika penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini memiliki sistematika yang dibagi ke dalam 

beberapa bab dengan tujuan mempermudah dalam pencarian informasi yang 

diperlukan serta menunjukkan penyelesaian yang terstruktur. Untuk 

pembagian bab dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Pada bagian bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

Batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

2. Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Pada bagian bab ini berisi teori dasar untuk menganalisis pokok 

permasalahan penelitian dalam bentuk teori, hasil penelitian terdahulu, 

perumusan hipotesis dan model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

3. Bab 3 Metodologi Penelitian 

Pada bagian bab ini berisi jenis penelitian, metode pengumpulan data, 

objek penelitian, populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian, 

variabel penelitian dan metode Analisa yang digunakan. 

4. Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian bab ini berisi pemaparan serta analisis data yang telah 

didapatkan dari hasil pengujian serta membahas mengenai hasil penelitian 

secara teoritis atau metodologis yang bersumber dari data yang telah 

dikumpulkan. 
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5. Bab 5 Penutup 

Pada bagian bab ini berisi mengenai kesimpulan akhir penelitian dan saran 

yang direkomendasikan peneliti berdasarkan pada penelitian yang telah  



 

 

 

 

 
5.1 KESIMPULAN 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembayaran digital pada UMKM di Kota 

Sukabumi telah memberikan dampak positif yang signifikan. Mayoritas 

UMKM telah mengadopsi berbagai platform pembayaran digital seperti 

QRIS, e-wallet, dan transfer bank, yang menghasilkan peningkatan 

efisiensi operasional dan kemudahan akses pembayaran bagi pelanggan. 

Persepsi pelaku UMKM terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan 

pembayaran digital umumnya sangat positif, dengan manfaat utama 

yang dirasakan meliputi peningkatan efisiensi transaksi, perluasan 

jangkauan pasar, peningkatan keamanan, dan kemudahan pelacakan 

keuangan. 

Integrasi pembayaran digital dalam Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) juga telah mempengaruhi pengelolaan laporan keuangan UMKM 

secara positif, terutama dalam hal pencatatan penerimaan kas, 

pengeluaran kas, dan pembuatan laporan arus kas. UMKM melaporkan 

peningkatan akurasi dan efisiensi dalam pencatatan keuangan mereka. 

Namun, tingkat adopsi SIA di kalangan UMKM Kota Sukabumi 

bervariasi, mulai dari penggunaan aplikasi sederhana seperti Excel 

hingga sistem yang lebih kompleks seperti SIAPIK. Variasi ini 

mencerminkan perbedaan dalam persepsi manfaat dan kemudahan 

penggunaan di antara UMKM. 

Mayoritas UMKM telah merasakan manfaat dari pembayaran 

digital dan SIA, masih terdapat tantangan dalam implementasinya. 

Tantangan utama meliputi biaya aplikasi, kebutuhan sumber daya 

manusia yang terampil, dan infrastruktur digital yang belum merata. 

Analisis menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) 

menunjukkan bahwa tingkat adopsi pembayaran digital dan SIA sangat 

dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) di kalangan 

pelaku UMKM. Terdapat peluang signifikan untuk meningkatkan 

adopsi SIA di kalangan UMKM yang belum mengimplementasikannya, 

melalui edukasi dan dukungan yang tepat sasaran. Secara keseluruhan, 

integrasi pembayaran digital dan SIA telah terbukti menjadi langkah 

positif dalam memodernisasi pengelolaan keuangan UMKM di Kota 
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Sukabumi, meningkatkan efisiensi operasional, dan memberikan dasar 

yang lebih kuat untuk pertumbuhan bisnis di masa depan. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa hal yang dapat disaran 

oleh peneliti: 

1) Bagi UMKM Kota Sukabumi 

• Aktif mengikuti pelatihan: berpartisipasi dalam program 

pelatihan dan edukasi tentang pembayaran digital dan SIA 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan, baik 

yang diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga lainnya. 

• Bertahap dalam adopsi teknologi: Memulai dengan sistem 

sederhana seperti Excel atau aplikasi gratis, kemudian secara 

bertahap beralih ke sistem yang lebih canggih dengan 

menganalisis kebutuhan bisnis untuk memilih sistem 

pembayaran digital dan SIA yang paling sesuai dengan skala 

dan jenis usaha. 

• Alokasi sumber daya: Mengalokasikan sumber daya (waktu, 

dana, dan personel) untuk implementasi dan pemeliharaan 

sistem digital. 

• Integrasi dengan platform e-commerce: Mempertimbangkan 

integrasi dengan platform e-commerce untuk memperluas 

jangkauan pasar. 

2) Bagi peneliti selanjutnya 

• Studi longitudinal: Melakukan penelitian jangka panjang 

untuk melihat perubahan dan dampak adopsi teknologi 

terhadap kinerja UMKM dari waktu ke waktu. 

• Analisis factor-faktor eksternal: Meneliti pengaruh faktor- 

faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, infrastruktur 

teknologi, dan tren pasar terhadap adopsi teknologi di 

UMKM. 
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